
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Metode Pendekatan Literatur Review 

Literatur review atau kajian literatur adalah suatu penelitian 

kepustakaan yang didapatkan melalui penelusuran berbagai buku, jurnal dan 

terbitan lainnya yang dapat mendukung atau berkaitan dengan topik 

penelitian, untuk menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan satu topik 

atau isyu tertentu. Dalam kajian literatur untuk kepentingan menghasilkan 

sebuah tulisan ilmiah, seperti skripsi, tesis, dan disertasi, penulis 

menjelajahi literatur yang berkaitan dengan topik dan masalah 

penelitiannya, tentang teori-teori yang pernah digunakan dan dihasilkan 

orang berkaitan dengan topik penelitian kita, tentang metode penelitian 

yang digunakan dalam kajian tersebut (Marzali 2017). 

Langkah awal penyusunan atau penulisan yaitu dengan menentukan 

topik atau judul penelitian kemudian mencari jurnal internasional dan jurnal 

nasional. Penulis terlebih dahulu menentukan judul yang akan dijadikan 

review jurnal, kemudian mencari jurnal pada google dan google Cendekia 

terkait topik atau judul jurnal nasional dengan kata kunci konsentrasi 

emulgator span dan tween dan untuk jurnal internasional dengan kata kunci 

combination of emulgator span and tween. Jurnal internasional yang 

digunakan dilakukan pengecekan keakuratan pada situs Scimago, 

sedangkan untuk jurnal nasional dilakukan pengecekan pada situs Sinta. 



B. Informasi Jumlah Dan Jenis Artikel 

Literatur review merupakan suatu kerangka konsep atau orientasi 

untuk melakukan analisis dan klasifikasi fakta yang dikumpulkan dalam 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini terdapat 5 jurnal yang 

direview yaitu terdiri dari 1 jurnal internasional dan 4 jurnal nasional yang 

telah terindex baik oleh Scimago (International) maupun oleh SINTA 

(Nasional). 

Tabel 3.1 Data jurnal internasional dan nasional terakreditasi 

Artikel Nama 

Jurnal 

Tahu

n 

H-Index Impact 

Factor 

Quartil SJR ISS

N 

Sinta 

Score 

Sit

asi 

1 Internati

onal 

Journal 

of 

ChemTec

h 

Research 

2017 39 - Q3 2019 0974

4290 

- - 

2 Jurnal 

Rekyasa 

dan 

Manajem

en 

Argoindu

stri 

2020 12 - - - 2503

-

488

X 

S5 - 

3 Tradition

al 

Medicine 

Journal 

2018 15 - - - 1410

-

5918 

S2 - 



4 Jurnal 

Sains 

Dan 

Kesehata

n 

2019 8 - - - 2303

-

0267 

S4 - 

5 Jurnal 

Ilmu 

Kefarmas

ian 

Indonesia 

2018 12 - - - 2614

-

6495 

S2 - 

 

C. Isi Artikel 

1. Artikel 1 

Judul Artikel Evaluation Of Physical Stability And Antibacterial 

Properties Of Snakehead Fish (Ophiocephalus 

Striatus) Cream Containing Immunoglobulin. 

Nama Jurnal International Journal of ChemTech Research 

Penerbit - 

Volume dan halaman Vol – 10 nomor 2 

Hal.200-206 

Tahun Terbit 2017 

Penulis Artikel Robert Tungadi, Ekawaty Prasetya. 

Isi Artikel  



a. Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

stabilitas fisik krim yang mengandung tepung 

ikan gabus dan in vitro aktivitas antibakteri 

terhadap patogen manusia tertentu. 

b. Metode Penelitian  

 Desain 

Penelitian 

Eksperimental Laboratorium 

 Sampel ekstrak kering ikan gabus 

 Instrumen alat penyemprot (-40 HaiC; 1 atm), Brookfield 

Viskometer Seri DV-E 

 Metode  

1. Ekstraksi  

Ekstraksi ekstrak kering ikan gabus yaitu awalnya ikan gabus 

dibersihkan terlebih dahulu dan dipotong bentuk dadu, kemudian 

masukkan dalam alat ekstraksi penyemprot. 

2. Pembuatan krim  

Tabel 3.2 Formulasi krim 

Bahan Formulai 

I 

Formula 

II 

Formula 

III 

Ektrak 

ikan 

gabus 

2% 2% 2% 

span 2% 3% 4% 



tween 2% 3% 4% 

 

Pada proses pembuatan, fase minyak dicairkan dalam penangas air 

dengan suhu 70°C, lalu fase minyak dicampurkan kedalam fase air 

sambil diaduk menggunakan ultraturax selama 3 menit dengan 

kecepatan 3800 rpm. 

3. Penentuan jenis emulsi  

Penentuan jenis emulsi krim dilakukan dengan metode pengenceran, 

pewarna dispersi, konduktivitas listrik. 

 

4. Uji analisis 

Data dianalisis secara statistic dengan metode rancangan acak lengkap. 

5. Penentuan jumlah emulsi mencakup metode pewarna dispersi, 

Metode pengenceran dan Metode konduktivitas listrik. 

6. Pengujian kondisi stress dilakukan dengan cara sediaan krim tiap 

formula disimpan pada suhu 50C dan 35 0C, kemudian dilakukan 

pengujian masing-masing parameter evaluasi krim meliputi 

pengamatan organoleptik, volume krim, viskositas, fase inversi 

dan pengukuran pH.  

Hasil penelitian 

Pengukuran Viskositas krim 



Hasil analisis statistik terhadap perubahan viskositas krim menunjukkan 

adanya perbedaan konsentrasi yang memberikan pengaruh yang 

signifikan. 

Tabel 3.3 Pengukuran Viskositas 

Viskositas (poise) 

Krim Sebelum 

kondisi 

stress 

Setelah 

kondisi 

stress 

Total Rata-rata 

I  52 100   

 52 88   

 56 96   

Total 160 284 444 74 

II 96 108   

 88 96   

 104 116   

Total 288 320 608 101.33 

III 120 132   

 112 128   

 124 128   

Total  356 388 744 124 

Total  804 992   

Rata-rata 89.33 110.22   

 

Pengukuran pH 



Hasil pengukuran pH untuk ketiga formula sebelum dan sesudah kondisi 

stress menunjukkan tidak adanya perubahan pH krim yang memiliki pH 

sekitar 5,0 – 6,0 berdasarkan pH kulit .Hal ini menjelaskan bahwa tidak 

ada interaksi antara emulsifier, basis krim dan ekstrak kering ikan gabus. 

Karena pengemulsi non-ionik yaitu tween 60 dan span 60 memiliki muatan 

netral serta toksisitas dan iritasi yang rendah. Selain itu, pengemulsi ini 

memiliki sensitivitas yang rendah terhadap perubahan pH atau 

penambahan elektrolit dan tingkat homogen yang tinggi dengan bahan 

lain. Pada tabel 3.3 rata-rata pengujian viskositas krim pada formula 1 

sebesar 74, hasil tersebut diperoleh dari perhitungan pembagian antara 

total krim formula 1 dengan 3 kali percobaan pada formula 1, kemudian 

hasil pembagian dibagi 2 yaitu kondisi sebelum tegangan dan sesudah 

tegangan. Pada formula 2 sebesar 101.33, hasil tersebut diperoleh dari 

perhitungan pembagian antara total krim formula 2 dengan 3 kali 

percobaan pada formula 2, kemudian hasil pembagian dibagi 2 yaitu 

kondisi sebelum tegangan dan sesudah tegangan. Pada Formula 3 sebesar 

124, hasil tersebut diperoleh dari perhitungan pembagian antara total krim 

formula 3 dengan 3 kali percobaan pada formula , kemudian hasil 

pembagian dibagi 2 yaitu kondisi sebelum tegangan dan sesudah tegangan. 

Tabel 3.4 pengukuran pH 

Krim Sebelum Kondisi 

Tegangan 

Setelah Kondisi 

Tegangan 

I 5.54 5.60 



II 5.64 5.41 

III 5.73 5.52 

 

Semua hasil pengamatan tidak didapatkan variasi konsentrasi pengemulsi 

Tween 60 dan span 60 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

organoleptik, jenis krim dan volume krim tetapi memberikan pengaruh 

terhadap viskositas krim sehingga semua krim dinyatakan stabil secara 

fisik. 

Kesimpulan : Semua formulasi krim ekstrak kering ikan gabus 2% dengan 

konsentrasi berbeda dapat dikategorikan stabil secara fisik. 

 

2. Artikel 2 

Judul Artikel Karakteristik Krim Kunyit Daun Asam   (Curcuma 

domestica Val. - Tamarindus indica L.) pada Perlakuan 

Konsentrasi Emulsifier dan Waktu Pengadukan. 

Nama Jurnal Jurnal Rekayasa dan Manajemen Agroindustri 

Penerbit Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Udayana 

Volume dan halaman Vol . 8 Nomor 3 

Hal.399-408 

Tahun Terbit 2020 



Penulis Artikel Mujahidah, Sri Mulyani, Lutfi Suhendra 

Isi Artikel  

a. Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui krim daun asam 

jawa terhadap perlakuan konsentrasi pengemulsi dan 

waktu pengadukan untuk menentukan konsentrasi 

pengemulsi dan waktu pengadukan untuk menghasilkan 

karakteristik krim memenuhi persyaratan SNI 

b. Metode Penelitian  

 Desain Penelitian Eksperimental Laboratorium 

 Sampel Ekstrak kunyit dan Ekstrak daun Asam Jawa 

 Instrumen homogenizer (Bamix), neraca analitik (Ohaus), centrifuge 

(Rotofix 32 Hettich), pH meter (Hanna Instrumens), 

viscometer (Brockfield) 

 Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor. Faktor 

pertama yaitu konsentrasi emulsifier yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 3, 5 dan 7%. Faktor 

kedua yaitu waktu pengadukan (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 5, 7,5 dan 10 menit. 

Berdasarkan kedua faktor tersebut maka diperoleh 9 perlakuan. Masing-masing perlakuan 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok berdasarkan waktu pelaksanaannya, sehingga 

diperoleh 18 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance 



(ANOVA) dengan menggunakan software Minitab 17. Apabila perlakuan berpengaruh 

akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Krim dikatagorikan baik apabila 

semua parameter yang diuji pada krim memenuhi persyaratan SNI (16-4399-1996). 

 

Tabel 3.5  Formula Krim  

Bahan  H1 

P1 

H2 

P1 

H3 

P1 

H1 

P2 

H2 

P2 

H3 

P2 

H1 

P3 

H2 

P3 

H3 

P3 

Ekstrak 

kunyit: daun 

asam 

0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

VCO (g) 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64 3,64 

Propilen 

glikol (g) 

5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 

Sorbitol (g) 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 

Gliserin (g) 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 

Setil alkohol 

(g) 

0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 

Asam 

stearat (g) 

10,92 

 

10,92 10,92 10,92 10,92 10,92 10,92 10,92 10,92 

Mineral oil  

(g) 

2,28 2,28 2,28 2,28 2,28 2,28 2,28 2,28 2,28 

Span 80 (g) 1,41 2,35 3,29 1,41 2,35 3,29 1,41 2,35 3,29 

Tween 80 

(g) 

1,59 

 

2,65 3,71 

 

1,59 2,65 3,71 1,59 2,65 3,71 

Konsentrasi 

emulsifier 

3% 5% 7% 3% 5% 7% 3% 5% 7% 

Penambahan 

aquades 

sampai (g)  

100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 



Keterangan: 

 H1 = konsentrasi emulsifier 3%    P1 = waktu pengadukan 5 menit         

 H2 = konsentrasi emulsifier 5%    P2 = waktu pengadukan 7,5 menit       

 H3 = konsentrasi emulsifier 7%    P3 = waktu pengadukan 10 menit 

Hasil Penelitian 

Tabel 3.6 Hasil pengujian krim kunyit daun asam pada semua perlakuan dan persyaratan 

Karakteristik krim 

Perlakuan Waktu 

Lekat 

Rasio 

Pemisahan 

Derajat 

Keasaman 

Viskositas 

(centipoise) 

Daya 

Sebar 

(cm) 

Homogenitas 

Standar 

SNI 

>4 

detik 

1 4,5-8,0 2000-

500000 

5,4-

7,0 

Homogen 

H1P1 10,93 1 6,28 1900 6,50 Homogen 

H1P2 27,92 1 6,28 2100 7,39 Homogen 

H1P3 27,31 1 6,48 3650 7,24 Homogen 

H2P1 13,22 1 6,25 2100 7,51 Homogen 

H2P2 22,08 1 6,40 1900 7,60 Homogen 

H2P3 48,52 1 6,60 3550 6,72 Homogen 

H3P1 18,27 1 6,25 2250 7,31 Homogen 

H3P2 19,14 1 6,35 2000 7,54 Homogen 

H3P3 28,82 1 6,45 3650 6,79 Homogen 

Keterangan : 

       = Memenuhi syarat SNI 

       = Tidak memenuhi syarat SNI 

 H1 = Konsentrasi emulsifier 3% 

 H2 =  Konsentasi emulfisier 5% 

 H3 = Konsentrasi emulfisier 7% 

 P1 = Waktu pengadukan 5 menit 

 P2 = Waktu pengadukan 7,5 menit 

 P3 = Waktu pengadukan 10 menit 



 

SNI 16-4399-1996 krim yang memenuhi kriteria  yaitu formulasi konsentrasi emulgator 

5% dan 7% dengan waktu pengadukan 10 menit. Sifat fisik krim dengan konsentrasi 

emulsifier 7% waktu pengadukan 10 menit adalah sebagai berikut: homogen, nilai rasio 

pemisahan = 1, waktu lekat 28,82 detik, viskositas 3650 cP, daya sebar 6,79 cm dan pH 

6,45. dengan konsentrasi emulgator 5% dan 7% dengan waktu pengadukan 10 menit 

mwnghasilkan suatu formulasi atau sediaan krim yang memenihi kriteria krim secara SNI. 

Kesimpulan: Perlakuan konsentrasi emulsifier berpengaruh terhadap waktu lekat, pH, 

viskositas dan daya sebar, perlakuan waktu pengadukan berpengaruh terhadap waktu 

lekat, dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh terhadap waktu lekat. 

 

3. Artikel 3 

Judul Artikel Optimization of  HIB Value 

Combination of Tween 60 

and Span 80 on Cream 

Formulation 0f Ethanol 

Extract of Green Tea Leaves 

(Camelia Sinesis L) 

Nama Jurnal Traditional Medicine 

Journal 

Penerbit Universitas Gadjah Mada 



Volume dan halaman Vol.23 nomor 3 

Halaman 124-130 

Tahun Terbit 2018 

Penulis Artikel Fransiska Lisa Anindya 

Putri, Akhmad Kharis 

Nugroho, Erna Prawita 

Setyowati. 

Isi Artikel  

a. Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai 

Hydrophilic Lipophilic 

Balance (HLB) optimum 

komposisi Tween 60 dan 

Span 80 pada formula krim 

optimum ekstrak etanol daun 

teh hijau. 

b. Metode Penelitian  

 Desain Penelitian Eksperimental Laboratorium 



 Sampel Daun teh diekstraksi dengan 

cara maserasi menggunakan 

etanol 70%. 

 Instrumen Viscotester Brookfield, pH 

meter (HANNA™), 

Spektrometer UV-vis. 

 Metode Analisis 

Sampel di ekstraksi dengan etanol 70% kemudian dilakukan evaluasi 

ekstrak mencakup organoleptik, uji KLT, setelah itu dibuat formulasi 

sediaan dan dievaluasi sifat fisik dari pada formulasi krim meliputi 

organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat,viskositas. 

Untuk analisis hasil menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

Version 24 menggunakan Shapiro-Wilk uji statistik untuk melihat apakah 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

 

 

Tabel 3.7  Tabel Formulasi run 

Bahan  ( 

gram) 

Formulasi 

R1  R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 

Ekstak 

teh hijau 

1 1 1 1 1 1 1 1 

Tween  

60 

0 5 2.5 10 0 10 7.5 5 



Span  

80 

10 5 7.5 0 10 0 2.5 5 

Paraffin 

cair 

12.5 12.5 12.5 12.5 12.5 12.5 12.5 12.5 

Vaselin 

putih 

22.5 22.5 22.5 22.5 22.5 22.5 22.5 22.5 

Setil 

alkohol 

2 2 2 2 2 2 2 2 

Metal 

paraben 

0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 0.15 

Aquade

s  

51.8

5 

51.8

5 

51.8

5 

51.8

5 

51.8

5 

51.8

5 

51.8

5 

51.8

5 

 

Hasil Penelitian 

 Tabel 3.8 Penentuan data formula krim optimal 

Kriteria Tujuan Menurun

kan 

Membatas

i 

Atas 

Membat

asi 

Pentingn

ya 

DX 7 

Perang

kat 

Lunak 

Nilai 

Prediksi 

Penyebar

an 

Maksimal

kan 

13.5 18 (++++) 18.50 

Kerekata

n 

Dalam 

lingkup 

0.8 0.95 (+++) 0.81 

pH Targetkan 

ke=4,7 

4.5 5.063 (+++) 4.780 

Viskosit

as 

Targetkan 

ke=2180 

2000 4000 (++++) 2180 

 

Tabel 3.9 Perbandingan Nilai Prediksi dan Nilai Aktual Formula Optimal 

Tanggapan Nilai 

Prediksi 

Nilai 

Sesungguhnya 

Makna Penafsiran 

Viskositas 2170 2897,50 0,000 Beda nyata 

tidak beda 



Penyebaran 18.50 18,44 0.150 Nyata tidak 

beda nyata 

Kerekatan 0.81 0.85 0.157  

pH 4.780 4.530 0,000 Beda nyata 

 

Optimalisasi krim dengan metode SLD software DX 7 menghasilkan 

delapan run. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak tiga kali 

untuk setiap run. Delapan krim run menunjukkan warna putih kecoklatan, 

bau teh, tekstur lembut, dan homogen secara visual. Data viskositas, daya 

sebar, daya rekat, dan pH. Peningkatan komposisi Tween 60 akan 

berpengaruh terhadap daya sebar dan kelengketan, sedangkan peningkatan 

komposisi Span 80 berpengaruh terhadap viskositas dan pH. Adanya 

Tween 60 yang bersifat hidrofilik mengikat lebih kuat dalam fase air 

sehingga dapat mengurangi konsistensi krim tipe M/A, dan menghasilkan 

daya sebar yang tinggi. Sedangkan Span 80 merupakan surfaktan lipofilik 

dan mampu mengikat lebih kuat ke fase minyak, sehingga akan 

memberikan viskositas yang tinggi. Penilaian jenis krim dilakukan dengan 

metode pengenceran. Krim diencerkan dengan aquadest, ditetapkan 

sebagai positif atau tipe M/A bila didispersikan secara merata dalam 

aquadest. Enam kali run menunjukkan krim jenis M/A, sedangkan R1 dan 

R5 menunjukkan hasil tes negatif. Komposisi Span 80 yang lebih besar 

akan menghasilkan krim jenis A/M karena Span 80 merupakan surfaktan 

lipofilik. 



Sifat fisik krim yang digunakan untuk penentuan formula optimal adalah 

daya sebar, daya rekat, viskositas, dan pH. Keempat tanggapan ini 

kemudian ditetapkan ke tujuan dan kepentingannya. Formula optimal yang 

diperoleh memiliki rasio konsentrasi Tween 60 lebih besar dari pada Span 

80 dengan mempertimbangkan batas bawah dan batas atas keempat 

respon. Nilai prediksi spreadability pada software DX 7 metode SLD 

melebihi batas atas yaitu 18,50. Hal ini dapat disebabkan oleh derajat 

kepentingan yang cukup tinggi yaitu (++++). Berdasarkan analisis 

software DX7 metode SLD, didapatkan formula optimal pada konsentrasi 

Tween 60 6,4% dan Span 80 3,6% dengan nilai desirability 0,934. 

Desirability adalah nilai yang diinginkan dan memiliki rentang 0-1, jadi 

jika desirability mendekati 1 maka formula yang direkomendasikan lebih 

sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

Tabel 3.10 Viskositas, daya sebar, daya rekat, Ph 

Minggu Viskositas 

(mPa.s) 

Daya Sebar 

(cm) 

Daya rekat 

(detik) 

pH 

0 2897,5 ± 

35,94 

18,44±0,06 0,85±0,05 4,529 ± 

0,002 

1 2885,0 ± 

26,46 

18,25 ± 0,08 0,88 ± 0,03 4,538 ± 

0,004 

2 1867,5 ± 17, 

08 

18,33 ± 0,13 0,86 ± 0,03 4,531 ± 

0,006 

3 2887,5 ± 

17,08 

18,25 ± 0,09 0,86 ± 0,06 4,532 ± 

0,003 

4 2907,5 ± 

32,02 

18,39 ± 0,05 0,96 ± 0,08  4,539 ± 

0,003 

 



 

Daya sebar, daya lekat, pH, dan uji jenis krim. Data viskositas, daya sebar, 

daya rekat, dan pH selama penyimpanan . 

 Selama penyimpanan 4 minggu, krim tidak mengalami perubahan yang 

signifikan, tetap berwarna putih kecoklatan, berbau teh, tekstur lembut, 

dan homogen secara visual. Data viskositas, daya sebar, daya rekat, dan 

pH berdistribusi normal sesuai denganShapiro-Wilk uji dengan nilai 

signifikansi 0,054; 0,680; 0,080; dan 0,961. Tes selanjutnya adalah 

parametrik dengan oneway ANOVA. Uji ANOVA satu arah memberikan 

signifikansi sebesar 0,335; 0,034; 0,069; dan 0,005 untuk viskositas, daya 

sebar, daya rekat, dan pH. Viskositas dan kelengketan menunjukkan nilai 

signifikansi > 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan, 

sedangkan untuk daya sebar dan pH nilai signifikansi < 0,05 yang berarti 

terdapat perbedaan yang post signifikan selama penyimpanan 4 minggu. 

Oleh karena itu dilakukan uji hoc berupa Tukey HSD untuk melihat pada 

minggu berapa terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi spreadability adalah 0,062. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada krim 

yang disimpan dari minggu ke 0 sampai dengan minggu ke 4. Berbeda 

dengan pH, terdapat perbedaan yang signifikan pada penyimpanan pada 

minggu ke 0-1 dan minggu ke 0-4. Nilai signifikan yang diperoleh adalah 

0. 026 dan 0,022, masing-masing. Formula krim yang optimal untuk tipe 



M/A setelah diuji dengan metode pengenceran dan tidak mengalami 

pembalikan tipe krim (inversi) selama 4 minggu penyimpanan. 

Kesimpulan : Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

daun teh hijau mengandung senyawa katekin dengan an Rf Nilai dari 0,8 

dan merupakan antioksidan dengan IC50 nilai 56,35 ppm. Formula krim 

optimal menurut analisis perangkat lunak DX7 SLD menghasilkan 

kombinasi 6,4% Tween 60 dan 3,6% Span 80. Nilai aktual daya sebar dan 

respons kelengketan tidak berbeda nyata dengan nilai prediksi metode 

SLD perangkat lunak DX 7, tetapi berbeda nyata pada viskositas dan 

respons pH. Setelah dilakukan pengujian stabilitas fisik selama 4 minggu 

pada suhu ruang (28 ± 2 ° C) organoleptik, homogenitas, kelengketan, 

daya sebar, viskositas, dan jenis krim tidak mengalami perubahan yang 

signifikan, namun pH mengalami perubahan yang signifikan. 

 

4. Artikel 4 

Judul Artikel Formulation and Physical 

Characterization of Onion (Allium 

ascalonicum L) Bulb Extract in 

Cream Using Tween 80 and Span 

60 as the Emulgator. 

Nama Jurnal Jurnal Sains dan Kesehatan 



Penerbit Fakultas Farmasi Universitas 

Mulawarman 

Volume dan halaman Vol.2 Nomor 2 

Tahun Terbit 2019 

Penulis Artikel Fauzia Ningrum Saputri, Vinda 

Maharani Patricia 

Isi Artikel  

a. Tujuan Penelitian Pembuatan formulasi sediaan krim 

dengan memvariasikan konsentrasi 

emulgator untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan konsentrasi 

emulgator terhadap karakteristik 

fisik sediaan krim 

b. Metode Penelitian  

 Desain Penelitian Eksperimental Laboratorium 

 Sampel Ekstrak etanol bawang merah  

 Instrumen Viskometer Brokfield 

menggunakan nomor spindel LV-

4, pH meter. 



 Metode Analisis 

 Analisis uji mencakup Ekstraksi dan formulasi krim, uji stabilitas krim 

dilakukan dengan metode freezethaw (kondisi tegangan) yaitu setiap 

krim di dimpan pada suhu 4°C dan 40°C selama 1 hari kemudian diuji 

sifat fisik sediaan krim tersebut meliputi organoleptik, homogenitas, 

viskositas dan reologi, jenis krim, daya cuci krim, daya sebar, daya lekat 

dan pH. Metode yang digunakan untuk pengujian kondisi tegangan baik 

sebelum tegangan dan sesudah tegangan yaitu metode mekanik.  

 Analisis hasil, data diolah secara statistik dengan Analysis Of Variance 

(ANOVA) untuk mengidentifikasi signifikansinya. Satu set data 

dianggap signifikan bila koefisien yang dihasilkan lebih rendah dari 

0,05 (p<0,05).  

 

 

Tabel 3.11 Formulasi krim 

Bahan  Persen (%) 

F1 F2 F3 

Ekstrak 

Allium 

ascalonicum  

3 3 3 

Metal 

paraben 

0,18 0,18 0,18 

Propil 

paraben 

0,02 0,02 0,02 

Propilen 

glikol 

10 10 10 



Tween 80 3,5 3,75 4 

Span 60 3,4 3,75 4 

Adeps lanae 10 10 10 

Asam 

stearate 

5 5 5 

Aqua 

destilase 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

 

 

Hasil Penelitian 

 

Uji Organoleptis 

Berdasarkan gambar, hasil organoleptik menemukan bahwa di F1, F2, dan 

F3 sebelum dan sesudah stress kondisi menunjukkan warna krem karena 

pengaruh ekstrak Allium ascalonicum L. berwarna coklat. Semua 

formulanya memiliki tekstur yang lembut dan bau khas. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogenitas bahan aktif dan 

bahan tambahan lain dalam sediaan. Hasil homogenitas didapatkan bahwa 

pada ketiga formula sebelum dan sesudah kondisi tegangan menunjukkan 

tekstur yang homogen dan halus yang ditandai dengan tidak terlihatnya 

kekasaran pada krim. Kondisi tersebut sesuai dengan yang diharapkan 

karena membuktikan bahwa formula krim tidak menunjukkan fase 

pemisahan antara 80 70 60 50 fase minyak dan fase air. 

Uji pH 

 

pH formula krim sebelum dan sesudah kondisi stress 

Tabel 3.12 pH formula krim sebelum dan sesudah kondisi tegangan 



 Rumus 

F1 (%) F2 (%) F3 (%) 

Sebelu

m 

kondisi 

Tegang

an 

Setelah 

kondisi 

Tegang

an 

Sebelu

m 

kondisi 

Tegang

an 

Setelah 

kondisi 

Tegang

an 

Sebelu

m 

kondisi 

Tegang

an 

Setelah 

kondisi 

Tegang

an 

Ph 6,45 6,83 6,30 6,81 6,26 6,49 

Konsentr

asi  

3,5 % 3,75 % 4 % 

 

Dari hasil pengukuran pH dapat diketahui bahwa semakin tinggi 

konsentrasi emulgator maka pH krim yang dihasilkan semakin rendah. 

Juga menunjukkan peningkatan nilai pH setelah kondisi stres, tetapi masih 

dalam kisaran pH yang dibutuhkan. Berdasarkan gambar 2 diperoleh nilai 

pH masing-masing formula sebelum dan sesudah kondisi stress dari 6,26 

sampai 6.83. Sediaan krim harus memiliki pH yang mirip dengan pH kulit, 

yaitu antara 4,5-7,5. Jika krim memiliki pH yang terlalu basa dapat 

menyebabkan kulit bersisik, sedangkan pH yang terlalu asam dapat 

menyebabkan iritasi kulit. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa kadar pH 

semua sediaan tidak berbeda nyata. 

Uji Viskositas 

 

Hasil pengujian viskositas digunakan 5 rpm, 3 rpm, 6 rpm, 12 rpm, dan 30 

rpm terhadap tegangan geser (Dyne/cm2). Hasilnya berupa tegangan geser 

dengan rentan nilai sebelum tegangan dan sesudah tengan berkisar 0- 80 

Dyne/cm2 dengan tingkat geser 0- 0,5 rpm. Terlihat bahwa ketiga sediaan 



krim memiliki sifat alir tiksotropik dan tidak ada perubahan antara kondisi 

sebelum dan sesudah tegangan. Thixotropic adalah karakteristik aliran 

yang sangat baik dalam sediaan krim karena memiliki konsistensi tinggi 

dalam wadah, tetapi dapat dituangkan dan dapat menembus dengan baik 

ke dalam kulit. 

Uji Daya Sebar 

 

Tabel 3.13 Uji Daya Sebar 

 Formula 

F1 (%) F2 (%) F3 (%) 

Sebelum 

kondisi 

Tegangan 

Setela

h 

kondi

si 

Tega

ngan 

Sebelum 

kondisi 

Tegangan 

Setela

h 

kondi

si 

Tega

ngan 

Sebelum 

kondisi 

Tegangan 

Setela

h 

kondi

si 

Tega

ngan 

Penyebar

an (cm) 

 

25 g 5,50 5,47 5,13 5,70 4,47 4,83 

Konsentr

asi  

3,5 % 3,5% 3,75% 3,75% 4% 4% 

 

 

Efisiensi terapeutik dari formulasi juga tergantung pada nilai 

penyebarannya ke kulit, dan krim akan menyebar dengan cepat tanpa 

menggunakan penekanan yang berlebihan. Daya sebar bahan semipadat 

yang konsisten dan nyaman digunakan bervariasi antara 5-7 cm. Hasil 

pengujian diperoleh bahwa pada ketiga formula sebelum dan sesudah 

kondisi stress pada penambahan beban 25 gr menunjukkan bahwa daya 



sebar F1 dan F2 berkisar antara 5,13 – 5,70 cm yang masih dalam kisaran 

sediaan topikal, sedangkan untuk F3 adalah 4, 47-4,83 cm dan tidak sesuai 

dengan persyaratan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh 

konsentrasi emulgator terhadap daya sebar; emulgator yang tinggi dapat 

mengurangi daya sebar dari sediaan krim. Hasil ANOVA menunjukkan 

bahwa ketiga formula memiliki daya sebar yang berbeda secara signifikan. 

Tabel 3.14 Uji Adhesi / Daya lekat 

 Formula  

F1(3,5%) F2(3,75%) F3(4%) 

Kondisi 

Sebelu

m 

Teganga

n 

Kondisi 

setelah 

Teganga

n 

Kondisi 

Sebelu

m 

Teganga

n 

Kondisi 

setelah 

Teganga

n  

Kondisi 

Sebelu

m 

Teganga

n 

Kondisi 

setelah 

Teganga

n 

Wakt

u (s)  

5,5 4 6 5 7 4 

 

 

Daya sebar yang baik memungkinkan obat tidak mudah terlepas dan 

menempel lebih lama pada kulit sehingga dapat masuki ke dalam kulit dan 

menghasilkan efek. Berdasarkan tabel 3.14, didapatkan bahwa pada ketiga 

formula sebelum dan sesudah kondisi tegangan menunjukan bahwa semua 

formula memenuhi persyaratan adhesi topikal dengan kisaran nilai 5,40- 

7,27 detik. Namun, setelah kondisi stres, semua formula menunjukkan 

penurunan adhesi dengan nilai berkisar antara 3,97-4,53 detik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kondisi stres dapat mempengaruhi karakteristik fisik 

sediaan krim, yang dapat mengurangi daya rekat sediaan krim. Selain itu, 



semakin tinggi konsentrasi emulgator, semakin tinggi hasil adhesi. Hasil 

ANOVA menunjukkan bahwa ketiga formula memiliki perbedaan daya 

rekat yang signifikan. 

 

 

 

Tabel 3.15 Hasil Artikel 4 

Form

ula 

Uji 

Daya 

Lekat 

Organole

ptis  

Homogen

itas  

pH Viskosi

tas 

Daya 

sebar 

F1 

3,5% 

Setela

h 

kondi

si 

stress 

tingka

t daya 

lekat 

menur

un 

Warna 

coklat,ba

u yang 

khas  

Homogen 

dan halus 

pH 

mening

kat 

setelah 

kondisi 

stres 

Viskosi

tas baik 

dan 

tidak 

terjadi 

penuru

nan 

setelah 

kondisi 

stress 

5,13- 

5,70 

sesuai 

persyar

atan 

F2 

3,75% 

Setela

h 

kondi

si 

stress 

tingka

t daya 

lekat 

menur

un 

Warna 

coklat,ba

u yang 

khas 

Homogen 

dan halus 

pH 

mening

kat 

setelah 

kondisi 

stres 

Viskosi

tas baik 

dan 

tidak 

terjadi 

penuru

nan 

setelah 

kondisi 

stress 

5,13- 

5,70 

sesuai 

persyar

atan 

F3 4% Setela

h 

kondi

si 

stress 

Warna 

coklat,ba

u yang 

khas 

Homogen 

dan halus 

pH 

mening

kat 

setelah 

Viskosi

tas baik 

dan 

tidak 

terjadi 

4,47-

4,83 

tidak 

sesuai 



tingka

t daya 

lekat 

menur

un 

kondisi 

stres 

penuru

nan 

setelah 

kondisi 

stress 

persyar

atan 

       

 

 

Kesimpulan : Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan 

konsentrasi emulgator dan kondisi stres dapat mempengaruhi sifat fisik 

sediaan krim. Formula sediaan krim yang optimal secara fisik adalah F1 

dan F2 karena memenuhi semua persyaratan dalam uji evaluasi. 

 

5. Artikel 5 

Judul Artikel Optimasi Formula Sediaan Krim 

Sunflower (Helianthus annuus L.) Oil 

Nama Jurnal Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia 

Penerbit Universitas Pancasila 

Volume dan halaman Vol. 17 Nomor 1 

Halaman 62-67 

Tahun Terbit 2019 

Penulis Artikel Eva Husein, Agatha Budi Susiana 

Lestari. 



Isi Artikel  

a. Tujuan Penelitian Untuk mencari komposisi optimum 

antara Tween 80 dan Span 80 yang 

menghasilkan sediaan krim dengan sifat 

fisik dan stabilitas fisik yang baik 

ditinjau dari viskositas, daya sebar, dan 

pergeseran viskositas setelah 30 hari. 

b. Metode Penelitian  

 Desain Penelitian Eksperimental Laboratorium 

 Sampel Minyak biji bunga matahari  

 Instrumen Mixer  

 Metode Analisis 

 Analisis untuk uji yaitu Pembuatan Krim Sunflower Oil. Formula 

sediaan krim sunflower oil tercantum dalam Tabel 1. Diawali 

dengan pembuatan fase minyak dan fase air secara terpisah. Fase 

minyak terdiri dari vaselin putih, cera alba, dan asam stearat, 

dilelehkan pada suhu 65-70°C, kemudian tambahkan Span 80 dan 

sunflower oil pada suhu yang sama sambil diaduk hingga 

homogen. Fase air terdiri dari proilen glikol, metil paraben, dan 

Tween 80, dicampur dan dipanaskan pada suhu 65-70°C, fase 

minyak dicampurkan dengan fase air menggunakan mixer dengan 



kecepatan 600 rpm. Setelah semuanya tercampur ditambahkan 

aqua destilata dan diaduk selama 8 menit sambil didinginkan. 

 Analisis  data perolehan respon dilakukan pendekatan dengan 

persamaan simplex lattice design yaitu Y = a (X1) + b (X2) + ab 

(X1)(X2). Persamaan simplex selanjutnya divalidasi dengan cara 

menghitung perolehan regresi dari persamaan yang telah diperoleh 

menggunakan metode statistik F hitung dengan taraf kepercayaan 

95%. Formula dengan komposisi campuran optimum diuji efi 

kasinya secara in vivo pada kulit volunteers dengan uji TEWL 

menggunakan alat tewameter® TM-300. Perolehan nilai TEWL 

sebelum dan sesudah treatment dihitung nilai rata-ratanya dalam 

tiap kelompok kemudian dibandingkan. Bila peningkatan 

kelembapan pada kulit setelah pemberian krim sunflower oil ≥8% 

artinya krim sunflower oil dapat memberikan efek moisturizer. 

Tabel 3.16 Formula sediaan krim sunflower oil 

Bahan (%) Formula 

1 2 3 4 5 

Sunflower oil 5 5 5 5 5 

Vaselin putih 52 52 52 52 52 

Cera Alba 3 3 3 3 3 

Asam stearat 5 5 5 5 5 

Tween 80 4 5 6 7 8 

Span 80 6 5 4 3 2 

Metil paraben 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 



Propilen glikol 30 30 30 30 30 

Aqua destilata ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

 

  

Hasil Penelitian 

Tabel 3.17 Uji Viskositas, daya sebar dan pergeseran viskositas 

Sifat fisik 1 2 3 4 5 

Viskositas 

(d.Pa.s) 

160 ± 0 160 ± 0 153,33 ± 5,77 153,33 ± 5,77 143,33 ± 5,77 

Daya sebar 

(cm) 

4,23 ± 0,25 4,57 ± 0,25 5,03 ± 0,06 5,23 ± 0,21 5,33 ± 0,06 

Pergeseran 

Viskositas 

(Dyne/cm2) 

0 ± 0 4,17 ± 3,61 4,31 ± 3,73 6,53 ± 0,24 6,83 ± 6,67 

 

Hasil Pengujian Viskositas Krim Sunflower Oil. Menggunakan pengujian 

Transepidermal Water Loss (TEWL) dengan alat tewameter ® TM-300. 

hal tersebut menunjukkan data viskositas dan daya sebar sediaan krim 

sunflower oil yang diperoleh 24-48 jam setelah pembuatan. Viskositas 

merupakan tahanan suatu cairan untuk mengalir, dimana semakin tinggi 

nilai viskositas maka semakin besar ketahanan cairan untuk mengalir . 

Dalam penelitian ini, kriteria viskositas sediaan semisolid yang diterima 

adalah 50 sampai 200 d.Pa.s. Berdasarkan data yang diperoleh, pengaruh 

Span 80 lebih besar terhadap peningkatan respon viskositas dibandingkan 

Tween 80. Data menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi Span 80 

dalam sistem emulgator, respon viskositas cenderung meningkat. Ketika 

proporsi Span 80 semakin tinggi, maka droplet fase minyak akan semakin 



stabil, dan kemungkinan terjadinya penggabungan antar droplet dapat 

diminimalkan. Droplet yang stabil dalam emulsi akan berpengaruh 

terhadap peningkatan viskositas sediaan krim.  

Hasil Pengujian daya sebar krim sunflower Oil.  

Uji daya sebar dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai 

kemampuan pemerataan dan penyebaran krim sunflower oil saat dioleskan 

pada kulit. Semakin besar nilai daya sebar maka sediaan makin mudah 

diaplikasikan ke kulit, sehingga lebih banyak luas permukaan yang kontak 

dengan kulit. Nilai daya sebar krim sunflower oil yang diinginkan adalah 

5-7 cm karena termasuk dalam sediaan semifluid. Pemilihan kategori 

semifl uid bertujuan agar sediaan krim sunflower oil memiliki penyebaran 

yang tinggi dan mudah untuk diaplikasikan di kulit. Hasil pengamatan 

daya sebar krim sunflower oil pada Tabel  menunjukkan pada formula 3, 

4, dan 5 yang memenuhi kriteria daya sebar yang diinginkan. 

Hasil Pengujian Pergeseran Viskositas Krim Sunflower Oil. Pergeseran 

viskositas pada sediaan krim diamati setelah krim disimpan selama 30 hari 

pada kondisi suhu kamar. Uji ini dilakukan untuk memprediksi stabilitas 

sediaan krim yang dihasilkan selama masa penyimpanan. Berdasarkan 

data pada Tabel, terlihat adanya pergeseran viskositas pada setiap formula, 

dan pergeseran viskositas terbesar terjadi pada formula 5. Terjadinya 

pergeseran viskositas ini juga diiringi dengan perubahan ukuran partikel 

droplet, dimana ukuran droplet menjadi lebih besar. Adanya peningkatan 

ukuran droplet menunjukan bahwa emulgator yang ada tidak lagi mampu 



menjaga stabilitas droplet yang ada, karena kohesivitas fase minyak yang 

lebih kuat, sehingga droplet-droplet cenderung untuk bergabung 

membentuk droplet yang lebih besar (koalesen). Semakin besar ukuran 

droplet, rigiditas dan ketahanan sistem akan semakin kecil, dan 

kecenderungan yang mengarah ke pemisahan fase akan semakin besar. 

Berdasarkan data pada Tabel , pergeseran viskositas akan semakin tinggi 

ketika proporsi Span 80 semakin kecil dalam campuran emulgator. Hal ini 

menunjukkan ketika semakin kecil proporsi Span 80, maka stabilitas 

droplet yang terbentuk akan semakin kecil, dan kemungkinan terjadinya 

penggabungan droplet akan semakin besar. Ketika droplet semakin besar, 

terjadi pergeseran viskositas yang mengarah pada penurunan viskositas 

sistem. 

Tabel 3.18 Ukuran Partikel 

 Ukuran partikel (µm) 

Hari ke 2 

Komposisi 

tween 80 

33 (0) 20 (0,25) 35 30(0,75) 26(1) 

Komposisi 

span 80 

33(1) 20 (0,75) 35 30 

(0,25) 

26 (0) 

Hari ke 30 

Komposisi 

tween 80 

55 42 58(0,5) 35 

(0,75) 

59 

Komposisi 

span 80 

55 42 58 (0,5) 35(0,25) 59 

 

Tabel 3.17 Persamaan matematis untuk respon sediaan krim sunflower 

oil 

Respon Persamaan matematika 



Viskositas Y = 143,33 (A) + 160 (B) + 6,67 (A) (B) 

Daya sebar Y = 5,33 (A) + 4,23 (B) + (A) (B) 

Pergeseran viskositas Y = 6,83 (A) + 3,57 (A) (B) 

Keterangan : A = proporsi Tween 80, B = proporsi Span 80 

Secara umum, kombinasi antara Tween 80 dan Span 80 sebagai emulgator 

akan menghasilkan sistem emulsi yang baik, dimana fungsi Tween 80 dan 

Span 80 akan saling melengkapi. Dalam penelitian ini, formula optimum 

sediaan krim sunflower oil didasarkan pada sifat fisik yang dihasilkan, 

meliputi viskositas dan daya sebar, serta stabilitas fisik yang diwakili oleh 

parameter pergeseran viskositas. Tabel menunjukkan persamaan 

matematika yang dihasilkan untuk masing-masing respon yang diuji. Pada 

respon viskositas, baik Tween 80 maupun Span 80 cenderung akan 

meningkatkan viskositas sediaan krim, namun koefisien Span 80 sedikit 

lebih besar dibandingkan Tween , sehingga dapat diprediksi bahwa Span  

berpengaruh terhadap viskositas lebih besar dibandingkan Tween. Hal ini 

dapat terjadi karena bagian hidrofobik dari Span mampu mempertahankan 

stabilitas droplet fase minyak dengan baik, dimana droplet yang stabil 

akan meningkatkan ketahanan dari sistem emulsi dalam krim. 

 Untuk respon daya sebar, koefisien Tween sedikit lebih besar 

dibandingkan Span sehingga dapat diprediksi bahwa dalam formula 

sediaan krim ini Tween 80 berpengaruh terhadap peningkatan daya sebar 

sediaan krim lebih besar dibandingkan Span 80. Semakin besar daya sebar 



krim menunjukkan bahwa tahanan alir (viskositas) dari sediaan krim 

semakin kecil. Terdapat suatu kondisi dimana droplet-droplet yang 

terbentuk dalam krim tidak lagi stabil, yang akan meningkatkan 

kecenderungan untuk bergabung dengan droplet yang lain. Dalam hal ini, 

dimungkinkan rantai polioksietilen Tween 80 yang mengarah ke bagian 

fase air tidak mampu lagi menjadi halangan sterik dan menahan desakan 

koalesen droplet, sehingga terjadi penurunan viskositas sistem yang 

mengarah pada peningkatan daya sebar. Pada respon pergeseran 

viskositas, koefi sien Tween 80 jauh lebih besar dibanding Span 80 

sehingga diprediksi Tween 80 lebih berpengaruh terhadap pergeseran 

viskositas dibanding Span 80.  

Setelah dianalisis, ketiga persamaan Simplex Lattice Design untuk ketiga 

respon tersebut dinyatakan regresi, sehingga dapat dikatakan bahwa 

persamaan tersebut dapat digunakan untuk untuk memprediksi respon 

pada berbagai perbandingan komposisi Tween 80 dan Span 80. 

Berdasarkan profi l kurva komposisi emulgator terhadap respon yang diuji, 

terlihat bahwa semakin tinggi Tween 80 cenderung akan menurunkan 

respon viskositas, namun di sisi lain akan meningkatkan respon daya sebar 

dan pergeseran viskositas. Kriteria formula optimum penelitian ini adalah 

sediaan yang memiliki respon sifat fisik dan stabilitas fisik yang baik 

dengan kriteria viskositas (50-200 d.Pa.s), daya sebar (5-7 cm), dan 

pergeseran viskositas (<10%). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 

area komposisi optimum antara kombinasi span 80 dan tween 80 yang 



dapat menghasilkan formula sediaan krim sun flower oil yang dapat 

memenuhi kriteria optimum. 

Kesimpulan: Diperoleh suatu kombinasi emulgator Tween 80 dan Span 

80, dalam penelitian ini ditunjukkan pada perbandingan (6:4)%, (7:3)% 

dan (8:2)% yang dapat menghasilkan formula sediaan krim sunfl ower oil 

yang memenuhi persyaratan kualitas, ditinjau dari sifat fisik dan stabilitas 

fisik sediaan. dan memiliki efek sebagai pelembap, dibuktikan dengan 

nilai TEWL ≥8% (p<0,05). 

 

 



 

Tabel 3.19 Rangkuman hasil artikel 1-5 

Artike

l 

Ekstrak 

yang 

digunaka

n 

Emulgator Parameter Dan Hasil 

Organoleptik Visikositas 

(d.Pa s) 

pH Waktu lekat (s) Daya sebar (cm) Homogenitas 

1 Ekstrak 

kering 

ikan 

gabus 

Tween 60 

Span 60 

(2%, 3%, 4%).  

Tidak terjadi 

perubahan 

warna dan bau 

Sebelum dan 

sesudah kondisi 

tegangan: 

F1:7450C 

F2:101,33 

F3: 124 

 

pH (stabil yaitu 

masuk dalam range 

5-6 pH pada kulit) 

- - - 

2 Ekstrak 

kunyit 

dan daun 

asam  

Span 80 dan 

tween 80 (3%, 

5%, 7%) 

-  5 menit : 2550 

cp 

7 menit: 2517 cp 

10 menit: 2633 

cp 

5 menit : 6,34 

7,5 menit: 6,42 

10 menit :6,35 

5 menit : 22.05 

detik 

7,5 menit: 27.94 

10 menit : 22.07 

5 menit : 7,05 

7,5 menit: 7.28 

10 menit :7.21 

Homogen  

3 Ekstrak 

etanol 

Span 60 

(6,4%) dan 

Warna putih 

kecoklatan, 

bau teH, 

2897,50 m pa s 4,530 0,85 detik 18,44 cm Homogen  



daun teh 

hijau  

tween 80  

(3,6%) 

tekstur 

lembut. 

4 Ekstrak 

kering 

bawang 

merah 

Span 60 dan 

tween 80 

(3,5%, 3,74%, 

dan 3,4%) 

Berbau khas, 

berwarna 

cokelat, dan 

bertekstur 

lembut 

 Hasilnya berupa 

tegangan geser 

dengan rentan 

nilai sebelum 

tegangan dan 

sesudah tengan 

berkisar 0- 80 

Dyne/cm2 

dengan tingkat 

geser 0- 0,5 

rpm. 

6,26 - 6.83 (termasuk 

dalam range pH 

kulit, yaitu antara 

4,5-7,5 

Sebelum kondisi 

tegangan :5,40-

7,27 detik 

Setelah kondisi 

tegangan : 3.97-

4.53 

Formula 1 dan 

formula 2 

sebelum dan 

sesudah kondisi 

tegangan : 5,13-

5,70 

Formula 3 

sebelum dan 

sesudah kondisi 

tegangan : 4,47-

4,83 

Kondisi sebelum dan 

sesudah stress tetap 

homogen (tidak ada 

perbuhan) 

5 Minyak 

biji bunga 

matahari 

Span 80 dan 

tween 80 (6:4 , 

7:3, 8:2 ) % 

Berwarna putih 

dan memiliki 

bau khas 

Formula 1 dan 

formula 2: 160 

Formula 3 dan 

formula 4 

153,33 

Formula 5 

143,33 

Kelima formula 

memiliki pH 5 

- Formula 3, 4, dan 5 

memiliki daya 

sebar 5-7 cm 

(memenuhi kriteria 

daya sebar yang 

diinginkan), 

sedangkan formula 

1 dan 2 memiliki 

daya sebar dibawah 

5 cm(tidak 

memenuhi kriteria 

daya sebar yang 

diinginkan). 

- 

 


